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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tradisi ziarah dikalangan umat Islam di Indonesia. Khususnya didaerah 

Sumatera Utara Kabupaten Mandailing Natal Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Desa Purba Baru. Masih sangat membudaya, sehingga tradisi ziarah kubur ini 

masih terus berlanjut di kalangan masyarakat Mandailing Natal. Dan telah 

menjadi kegiatan dan kebiasaan bagi masyarakat Mandailing maupun santri. 

Adapun tradsis ziarah tersebut dimulai setelah wafatnya Syeikh Musthafa 

Husein maka masyarakat dan para santri berdatangan untuk melakukan ziarah ke 

Makam tersebut, dengan tujuan ataupun hajat tertentu, namun dikalangan para 

santri mereka melakukan ziarah dengan tujuan ingin mendapatkan keberkahan 

Ilmu yang telah mereka pelajari di pesantren Musthafawiyah, dan juga bertawatsul 

melalui Syeikh tersebut agar hajat mereka dapat di berikan Allah, kemudian rasa 

cinta mereka terhadap Ulama karena berkat perjuangan beliau lah sehingga 

pesantren tersebut berdiri.  

Sejarah Pesantren Musthafawiyah Desa Purba Baru  

Pondok pesantren Musthafawiyah merupakan Pesantren yang diakui sebagai 

lembaga pendidikan dan lembaga sosial keagamaan yang mana para pendirinya 

dijadikan rujukan warga sekitar karena memiliki dasar ke Ilmuan yang tinggi di 

daerah Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Pesantren Musthafawiyah 

didirikan pada abad ke-20, sekitar tahun 1912 di pusat perdagangan Mandailing 

Natal bernama Tano Bato. Akibat terjadi bencana Alam maka pada tahun 1915, 

pusat pendidikan tersebut di pindahkan ke desa Purba Baru dengan partisipasi 

masyarakat terhadap Syeikh Musthafa Husein berupa pemberian pertapakan agar 

dijadikan madrasah dan tempat tinggal(pulungan 2020). 

Ritual yang biasa dilakukan pada tradisi ziarah Makam Syeikh Musthafa 

Husein pada umumnya tidak ada perbedaan dengan ziarah Makam lainnya, yaitu 

peziarah memperhatikan sebelum melakukan ziarah terlebih dahulu melakukan 

wudu, mengucapkan salam di pintu atau disekitar pemakaman,  kemudian 

dianjurkan melepaskan alas kaki, bersikap tenang serta tidak boleh duduk di atas 

kuburan karena itu dapat menyakiti mayit tersebut serta menjaga ucapan dan 
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pakaian. Doa yang sering dibacakan berupa istigfar, surah pendek dan bacaan 

zikir lain berupa tahmid dan tahlil. Peziarah tidak diperbolehkan menangis 

berlebihan atau melakukan tindakan yang diluar batas dan mengandung unsur 

kemusryikan. 

Urgensi tradisi ziarah kubur pada Makam Syeikh Musthafa Husein telah 

membudaya , di kalangan santri pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru 

yang mana mereka memandang bahwa ziarah kubur dapat memberikan tabaruk 

terhadap para ulama, menjadi media memudahkan mempelajari ilmu agama, 

mencari ketenangan jiwa dan ziarah dapat menjadi sarana mendapatkan 

keberkahan umur. Living hadis living hadis digunakan untuk mengetahui 

pemahaman hadis  santri pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru, 

Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal tentang ziarah 

kubur pada Makam syeikh Musthafa Husein yang mana pada umumnya ada suatu 

tradisi ziarah yang di lakukan santri pondok pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru, Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal  masih 

sangat membudaya sehingga tradisi ini dapat membumikan hadis 

B. Saran 

Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan  maka penulis menyadari masih 

terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam penelitian ini, maka 

penulis berharap penelitian ini dapat kiranya memberikan konstribusi yang 

bermanfaat. Sehingga nantinya penelitian ini dapat di jadikan bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. Tak ada gading yang tak retak begitu juga dalam 

penelitian.
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